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ABSTRAK

Salah saiu pengukuran kinerja vang biasa digunakan adalah analisis rasio
finansial, namun belakangan ini muncul konscp yang dapat menilai kincria
perusahaan dengan lebih obyekuf vaitu Feonomic Value Added (EVA) atau
disebut NI'TAM] (nilai tambah murni). FVA merupakan suatu perangkat finansial
untuk  mengukur  Keuntungan nyata operasi  perusahuan.  Konsep EVA
memperhitungkan apa vang diabaikan alat pengukur tradisional, yaite biaya dari
keseluruhan modal, termasuk modal saham. EVA ini merupakan suatu konsep
untuk mengetahui scberapa biava vang harus dikeiuvarkan olch perusahaan sebagai
akibat dari penggunaan dane univk membceli barang dun modal ataupun moda!
kerja Penilman biava modal harus dilakukan dengan cermat dan tehn, karena
penilaian perusahaan sangat peka terhadap penggunaan biaya modal Kalkulasi
raya lerdapal pada sist kanan neraca pembiavaan vany digunakan perusahaan,
vailu pos-pos vang icrdapat pada sisi kanan seoca perusabaan, ordin dan
berbagai jemis vaitu; utang. saham preferen dan saham biasa Uintuk itu diperlukan
suatu penelitan mengenar pengaruh kebijakan utang terhadap EVA pada suatu
perusahaan.

Tujuan vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh BEVA  terhadap kebijakan hutang  Pepelitan i menggunakan
pendekatan kuanutauf vanu peneliian yang menink beratkan pada pengupan
mpotess dengan alat analisa metode statsuk das moenghasitkan kesimpulan vang
dapat digeneralisasi. Populasi dalam penelitian i adalah perusahaan vang tercatat
di Bursa Efek Jakarta setinggi 305 perusahuan, sedangkan sampel adalah
perusahaan otomolil selama tahun 2003-2004, diperoieh sebanvak |8 perusahaan
vang secara terus menerus listing pada 2003 dan 2004,

Setelah dilakukan pengupian atas hipotesis vang diajukan. maka diperoich
kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan EVA vang berarii pada kelompok
perusahaan dengan kebijakan utang besar dan ©VA pada kelompok perusahaan
dengan kebyakan ulang kea! Rota-rata EVA vang dicpiakan oleh perusahaan
dengan kebijakan utang besar sebesar Rp 169 112.791 sedangkan perusahaan
dengan kebijakan utang kecil gagal menciptakan EVA dengan milar sebesar Rp. -
30.908.410.
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